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ABSTRACT 

This study analyzes the effect of board of commissioners' 

characteristics on hospital profitability using a quantitative 

research approach and multiple linear regression analysis. The 

population consists of hospitals listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. 

The results indicate that the board of commissioners has a negative 

and significant effect on profitability, independent commissioners 

have a negative and significant effect on profitability. Furthermore, 

robustness checks conducted by replacing Return on Assets (ROA) 

with Return on Equity (ROE) and excluding the pandemic year(s) 

the result of this study did not experience any significant changes 

even though the model was modified. 
 

Keywords : Board of commissioners, independent commissioners and   

profitability.  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Menghadapi perubahan paradigma industri kesehatan, rumah sakit dituntut memiliki tata 

kelola baik (Good Corporate Governance) dimana dewan komisaris memegang peran penting 

mengawal kinerja keuangan. Keberadaan dewan komisaris berfungsi sebagai pengawas 

memastikan kebijakan dan keputusan manajemen selaras dengan tujuan organisasi serta 

kepentingan pemilik. Efektivitas dewan komisaris sangat menentukan keberhasilan penerapan 

prinsip transparansi, akuntabilitas, responsif, independensi dan kewajaran dalam tata kelola 

perusahaan. (FCGC, 2002). Statement of Financial Accounting Concept menjelaskan bahwa 

integritas laporan keuangan adalah informasi yang ada di dalam laporan keuangan disajikan 

secara wajar, dapat dipercaya, tidak bias dan dapat diverifikasi. 

Pada industri rumah sakit, pelayanan yang berkualitas dinyatakan dengan sertifikasi yang 

diberikan. Namun profesionalitas bukan hanya ditunjukan dengan sertifikasi pelayanan yang 

diperoleh. Kinerja keuangan yang dilaporkan dalam laporan keuangan dapat memberikan 

keyakinan keberlanjutan (suistanable) perusahaan dan salah satu kinerja keuangan dapat dilihat 

dari profitabilitas yang diperoleh. Pentingnya melihat profitabilitas dalam hal ini return on asset 

https://doi.org/10.71312/mrbest.v4i3.1091
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2987-1875
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:1%20
mailto:humairahfitri@gmail.com
mailto:email.penulis2@gmail.com2
mailto:email.penulis2@gmail.com2
mailto:andry.priharta@umj.ac.id


              
                  

 

No Artikel #1091 

Halaman : 235-243 

DOI: https://doi.org/10.71312/mrbest.v4i3.1091  
ISSN: 2987-1875 

236  Media Riset Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan 
Vol 4, No 3, September 2026 

MRBEST is licensed 
under CC BY-SA 4.0 

A black and white sign with a person in a circle

AI-generated content may be incorrect.

(ROA), semakin tinggi ROA yang dihasilkan menunjukan semakin efisien rumah sakit 

mengelola asset yang dimiliki menghasilkan keuntungan. Proksi lain dengan menggunakan 

return on equity (ROE), semakin tinggi ROE menunjukan kemampuan rumah sakit 

menghasilkan keuntungan menggunakan modal atau equitas.    

  Rumah sakit swasta yang bekerja sama dengan pemerintah untuk memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui program jaminan kesehatan nasional (BPJS 

Kesehatan) dibayar dengan menggunakan system tarif INA-CBGs yang tidak sepenuhnya 

menutup biaya operasional rumah sakit.  Dalam hal ini rumah sakit tetap berorientasi profit 

dengan tetap menjalankan fungsi sosial dan mengikuti regulasi pemerintah sehingga rumah 

sakit swasta mengalami low margin. Pada kondisi covid-19, profitabilitas yang baik dicapai 

oleh rumah sakit yang melayani pasien covid-19, sehingga dianggap keberhasilan manajemen. 

Dengan latar belakang tersebut, keberadaan dewan komisaris menjadi isu yang tidak 

hanya bersifat politis namun berdimensi strategis dalam mendukung profitabilitas. Dengan 

demikian diperlukan pemahaman berbagai faktor yang mempengaruhi keberadaan komisaris 

serta implikasinya terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Gap research yang menjadi acauan dalam penelitian ini adalah penelitian  (Habibie & 

Parasetya, 2024) yang menyatakan pengaruh proporsi komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan perusahaan memperoleh arah positif, semakin besar proporsi komisaris independen 

akan mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian (susmanto awal, 

daryanto arief, 2021) menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan menurut penelitian Cintia (2022) latar belakang 

pendidikan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Penelitian ini menjelaskan dinamisasi pengelolaan industri kesehatan banyak 

dipengaruhi oleh bermacam faktor. Penelitian ini menjelaskan pengaruh keberadaan dewan 

komisaris dan komisaris independen dengan profitabilitas yang dicapai dengan uji robustness 

check return on equity dan mengeliminasi tahun pandemi covid-19 (extraordinary period). 

 

KAJIAN LITERATUR  

Teori Sinyal (signaling theory) 

Teori sinyal sering digunakan untuk menjelaskan bahwa keberadaan dewan komisaris, 

komisaris independen, kualitas audit maupun pengungkapan informasi keuangan merupakan 

bentuk sinyal manajemen mengenai kualitas pengelolaan rumah sakit. Semakin baik sinyal 

yang diberikan, maka semakin tinggi kepercayaan pemangku kepentingan.  

Angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi sinyal penting alat 

komunikasi sebuah perusahaan. Laporan keuangan yang disajikan dapat meningkatkan 

kepercayaan investor. Informasi yang diberikan perusahaan dalam laporan keuangan dapat 

mempengaruhi persepsi investor dan akhirnya mempengaruhi nilai perusahaan (Nur et, all 

2024). 

Semakin efektif fungsi pengawasan dewan komisaris, semakin besar kemungkinan 

manajemen menjalankan perusahaan sesuai dengan kepentingan pemegang saham. 

Pengawasan yang efektif diharapkan dapat mencegah keputusan yang tidak efisien, 

penyalahgunaan sumber daya dan tindakan oportunistik yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi profitabilitas rumah sakit.  

Teori Agency ( Agency Theory) 

Menurut teori agensi, hubungan antara principal dan agen sangat bergantung pada 

penilaian prinsipal terhadap kinerja keuangan. Teori ini menjelaskan hubungan antara pihak 

prinsipal dan agen dalam konteks perusahaan. Luasnya ‘’span of control‘’ pada perusahaan 

besar berdampak jarang bertemunya pemilik dan pihak manajemen. (Chenkiani & Prasetyo, 

2023). Teori ini menekankan pentingnya kontrak yang efisien untuk menghindari tindakan 

yang merugikan pemilik (prinsipal). 
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Disisi lain, direksi secara keseluruhan dan individu mempunyai wewenangan untuk 

mengikat perusahaan dengan perjanjian kontraktual dengan pihak lain. Karena sebagian besar 

kekuasaan bertindak atas nama perusahaan. Dalam hal ini direksi memiliki wewenang yang 

luas dalam memutuskan dan mengambil kebijakan perusahaan. Kadangkala ada manajemen 

bekerja memaksimalkan kesejahteraan perusahaan namun bertindak opurtunistik 

mementingkan kepentingan sendiri. Kedudukan direksi yang terlalu kuat akan menimbulkan 

pertanyaan tentang penggunaan kekuasaan karena pemilik (pemegang saham) dan direksi 

adalah dua pihak yang berbeda. Pemilik perusahaan harus dapat memastikan bahwa direksi 

bertindak dalam kepentingan pemegang saham. Pemilik (pemegang saham) dapat bertindak 

tidak menyetujui apabila direksi bertindak berbeda. 

Keberadaan dewan komisaris dan komisaris independen tidak selalu berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas, biaya monitoring, keterbatasan efektivitas pengawasan dan 

karakteristik struktur kepemilikan rumah sakit menjadi salah satu penyebab terjadinya hal ini. 

Kurangnya pemahaman terkait regulasi dan operasional rumah sakit juga dapat menjadi 

penyebab tidak optimalnya pengawasan yang dilakukan komisaris independen, rekomendasi 

dan pengawasan yang diberikan cendrung berorientasi pada aspek keuangan dan kepatuhan.   

Profitabilitas  

Kartikahadi (2023) dalam buku Standar Akuntansi Keuangan berdasarkan SAK berbasis 

IFRS mengatakan, profitabilitas merupakan ukuran kemampuan entitas dalam menghasilkan 

laba yang disajikan melalui laporan laba rugi berdasarkan prinsip akrual, pengukuran wajar 

dan pengungkapan yang memadai sesuai SAK berbasis IFRS.  

Profitabilitas pada rumah sakit dapat dimaknai sebagai kebutuhan sustainable finansial, 

yang digunakan untuk membayar jasa medis, ketersediaan alat medis, pengembangan layanan 

baru, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, menjaga kualitas pelayanan dan 

memenuhi kewajiban akibat pemenuhan biaya operasional rumah sakit.  

Return on Asset 

Return On Asset merupakan salah satu profitabilitas yang menunjukan keberhasilan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktivanya menghasilkan keuntungan setelah pajak, 

atau dapat dikatakan tingkat efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktiva. Semakin besar 

nilai ROA maka semakin tinggi kinerja perusahaan karena tingkat pengembalian return yang 

semakin meningkat. Berikut rumus ROA menurut Kasmir (2019) : 

 

ROA =
Laba Bersih

Total Asset
 x 100 

 

Rumah sakit membutuhkan investasi besar fasilitas pelayanan dan teknologi kesehatan, 

pada industri kesehatan yang padat asset  rasio ini menjadi penting untuk menilai efisiensi 

operasional dan pengelolaan fasilitas pelayanan. 

Return on Equity  

Return on equity merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan modal. Perusahaan yang 

memiliki ROE tinggi umumnya menarik bagi investor karena dianggap memberikan 

pengembalian yang tinggi. (Pratiwi, 2026) 

ROE Menurut (Priharta et al., 2023) ROE sebagai salah satu rasio profitabilitas yang 

mengukur tingkat pengembalian atas modal yang diinvestasikan pemegang saham dengan 

rumus sebagai berikut:  

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dilakukan robustness check dengan mengganti proksi profitabilitas 

ROA menjadi ROE, ini dilakukan untuk menguji apakah hasil stabil atau berubah drastis. 

Selanjutnya dengan mengelimenasi tahun 2020 (tahun pandemi) untuk menghindari bias tahun 

ekstrem (outlier/peristiwa khusus). Dengan mengeluarkan tahun 2020 akibat dampak pandemi 

yang menyebabkan kinerja keuangan sangat membaik atau menyebabkan abnormal kinerja.  

 

 
Gambar 1. Diagram Robustness Check 

Sumber : Diolah penulis 

 

Dari laporan tahunan, diperoleh data yang akan menjadi variabel penelitian diantaranya 

adalah data jumlah anggota dewan komisaris, komisaris independen, profitabilitas, leverage 

dan ukuran perusahaan. Dalam beberapa penelitian disebutkan dewan komisaris berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja perusahaan, Usia dewan komisaris berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja perusahaan, tingkat pendidikan dewan komisaris berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. (Susmanto, 2021). Menurut penelitian Sagala 

(2019) dewan komisaris dan komisarais independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

Variabel diolah menggunakan regresi data panel dengan estimasi model regresi antara 

lain common effect model, fixed model atau random effect model melalui uji Chow, uji 

Hausman dan atau uji Lagrange Multiplier kemudian dilakukan uji asumsi klasik untuk 

diperoleh model persamaan regresi data panel terbaik. Adapaun persamaan regresi data panel 

untuk penelitian ini sebagai berikut: 

 

Y = β0 + β1DK + β2KI + β3KAP + β4DAR++ β5SIZE + e  

 

Keterangan : Y (ROA) : Return On aset, β0 : intercept, + β1DK : variabel (Dewan Komisaris), 

β2KI : variabel (Komisaris Independen), β3KAP : variabel (Kantor Akuntan Publik), β4DAR : 

variabel (Debt to Aset ratio,  β5Ln_SIZE  variabel (ukuran Perusahaan),  e: tingkat error 

Penelitian ini berusaha untuk membuktikan beberapa hipotesa yang terangkum dalam 

model kerangka pemikiran sebagaimana gambar 1: 
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H1: Dewan komisaris berpengaruh terhadap return on asset. Semakin banyak jumlah 

komisaris maka pengawasan yang dilakukan semakin efektif dan nilai ROA akan semakin 

meningkat.  

H2: Komisaris independen berpengaruh terhadap return on asset. Seemakin banyak 

jumlah komisaris independen maka pengawasan penerapan tata kelola perusahaan semakin 

baik dan ROA semakin meningkat. 

H3: Dewan komisaris berpengaruh terhadap retun on equity. Semakin banyak jumlah 

dewan komisaris wewenang pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif dan nilai ROE 

akan semakin meningkat. 

H4: Komisaris independen berpengaruh terhadap return on equity. Semakin banyak 

jumlah komisaris independen maka pengawasan terhadap penerapan tata kelola perusahan akan 

semakin baik, dengan demikian ROA semakin meningkat. 

H5: Tahun pandemi covid-19 berpengaruh terhadap return on asset. Profitabilitas rumah 

sakit menunjukan peningkatan pada tahun setelah pandemi covid, dengan mekanisme klaim 

pengganti biaya pasien covid-19 kepada rumah sakit. Dengan pandemi covid-19 terjadi 

peningkatan kinerja keuangan (ROA) semakin meningkat. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Uji kelayakan model  

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil analisis statistic deskriptif untuk setiap variabel 

secara signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas. . Dalam pengujian terlihat nilai 

probabilitas (Prob>F) sebesar 0,0000 lebih kecil dari tingkat signifikansi (α )0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dan variabel control secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

 

Tabel 1. Hasil Uji F 

Number of obs  = 30 

F(5,24)  = 15.23 

Prob > F  = 0.0000 

R-squared  = 0.7603 

Adj R-squared  = 0.7104 

Root MSE  = 4.411 

      Data sumber dari output Stata 17, 2026 

             

Pengujian Hipotesa Penelitian dan pembahasan  

 

Tabel 2. Hasil Uji t regresi 

ROA Coefficient  Std. err. t P>|t| 

DK -1.594686 1.211056 -1.32 0.200 

KI -28.45756 8.065637 -3.53 0.002 

KAP 2.800236 2.671118 1.05 0.305 

DAR -.283949 .048366 -5.87 0.000 

ln_SIZE 7.748965 1.935262 4.00 0.001 

_cons -191.1096 50.13934 -3.81 0.001 

Data sumber output Stata 17, 2026 

 

Hasil regresi table 2 menunjukan bahwa variabel DK berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap return on asset dan komisaris independen berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap return on asset.  Variabel kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh posistf 
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dan tidak signifikan terhadap return on asset serta ukuran perusahaan dan leverage memiliki 

pengaruh positif dan signikan terhadap return on asset.  

Setelah dilakukan robustness check dengan mengeliminasi tahun covid, seperti terlihat 

pada tabel 4.12 atau mengganti proksi return on asset (ROA) dengan return on equity (ROE) 

pada tabel 4.13 dapat disimpulkan menggunakan model utama ataupun dengan melakukan 

robustness check hasil penelitian dapat dikatakan robust karena menunjukan arah dan 

signifikasi antar model yang digunakan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji t Tanpa Tahun Covid 

 
 Sumber: Output stata17, 2026 

 

Tabel 4. Hasil Uji t Provitabilitas ROE 

 
Sumber: Output stata17, 2026 

 

Interpretasi Hasil Penelitian  

Hasil pengujian menunjukan bahwas variabel dewan komisaris berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan dalam hal ini profitabilitas baik pada model utama 

maupun model robustness. Banyaknya anggota dewan komisaris tidak selalu meningkatkan 

efektivitas pengawasan. Koordinasi yang lebih kompleks dan perbedaan pandangan antara 

anggota dapat menyebabkan tidak berjalan lebih efektif sehingga tidak memberikan dampak 

yang signifikan. 

Pengawasan yang ketat mungkin membuat keputusan bisnis lebih hati-hati, tetapi 

dampaknya terhadap ROE tidak terlalu kuat karena ROE juga dipengaruhi oleh faktor lain. 

Menurut Priharta et.al., (2023) return on equity (ROE) merupakan salah satu indikator 
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profitabilitas yang digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan nerdasarkan 

kemampuan menghasilkan keuntungan atas modal yang dimiliki.     

Pengaruh dewan komisaris terhadap profitabilitas (ROA) 

Hasil penelitian menghasilkan dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap return on asset. Keberadaan dewan komisaris sebagai pemenuhan regulasi belum 

memberikan dampak signifkan untuk rumah sakit. Kenyataan ini, belum sesuai dengan fungsi 

dewan komisaris melakukan pengawasan kinerja manajemen. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Sagala, et.al. (2019) dan Khairani, et.al.(2022) yang membuktikan 

bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Banyak hal selain 

keberadaan dewan komisaris yang mempengaruhi tingkat profitabilitas rumah sakit, seperti 

efisiensi operasional, ukuran perusahaan atau komposisi pasien BPJS dan Non BPJS. 

Pengaruh komisaris independen terhadap profitabilitas (ROA) 

Hasil penelitian menghasilkan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Penambahan jumlah komisaris independen dapat mengakibatkan 

penurunan profitabilitas. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Widodo, et 

al. (2024) yang membuktikan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). 

Penjelasan untuk Variabel Kontrol: 

Pengaruh Kantor Akuntan Publik terhadap profitabilitas  

Hasil penelitian menghasilkan kantor akuntan public dengan nilai signifikansi sebesar 

0,305 > 0,05 berpengaruh terhadap profitabilitas namun tidak terbukti signifikan secara 

statistik. Audit yang dilakukan oleh kantor akuntan public tidak mempengaruhi profitabilitas 

Perusahaan artinya pemilihan KAP Big Four tidak memberikan pengaruh terhadap 

profitabilitas. Keberadaan hasil audit yang dilakukan oleh KAP hanya  sebatas kredibilitas atas 

laporan audit yang dapat memberikan jaminan kepada pihak yang membutuhkan. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh, et.al (2016) yang 

membuktikan bahwa KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

Pengaruh Leverage terhadap profitabilitas  

Hasil penelitian menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dengan arah negatif. Artinya penambahan utang untuk meningkatkan 

aset akan menurunkan profitabilitas. Perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan yang 

disebabkan hutang yang tinggi untuk membiayai asetnya. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bakar et, al (2023) yang menyatakan leverage yang tinggi 

cenderung menurunkan profitabilitas perusahaan karena meningkatnya kewajiban pembayaran 

utang dan biaya keuangan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap ROA. 

Pengaruh Ukuran perusahan terhadap profitabilitas  

Hasil penelitian menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besar ukuran perusahaan akan semakin 

besar profitabilitas. Perusahaan yang memiliki asset besar akan mendukung aktivitas 

operasional sehingga kemampuan produksi akan lebih baik dan meningkatkan profitabilitas. 

Hasil penelitian  ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo et,al. (2024) yang 

menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa variabel dewan komisaris 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga H1 ditolak. Untuk hipotesis kedua variabel 

komisaris independen berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dengan signifikansi sebesar 

0,002 < 0,005 diterima. Untuk hipotesis ketiga dewan komisaris berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROE) dengan nilai signifikansi sebesar 0,468 > 0,05 sehingga ditolak dan 
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hipotesis keempat komisaris independen berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) dengan 

signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 diterima. Untuk hipotesis kelima pandemi covid-19 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) untuk dewan komisaris dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,417 > 0,05 sehingga ditolak dan untuk komisaris independen berpengaruh dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada rumah sakit yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sehingga hasilnya tidak sepenuhnya mewakili rumah sakit secara keseluruhan. 

Penelitian ini hanya menggunakan jumlah dewan komisaris dan komisaris independen yang 

merupakan salah satu komponen dalam mekanisme pencapaian kinerja keuangan. Saran bagi 

penelitian selanjutnya menambahkan variabel kepemilikan institusional serta faktor eksternal 

yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan seperti regulasi BPJS dan penggunaan 

sistem informasi rumah sakit dan komposisi pasien BPJS dan non BPJS sehingga hasilnya 

dapat mewakili sesuai jenis rumah sakit.  
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